
 2024, Vol. 2, No.3

 171-188 

   
 

Page | 171  

  

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 
 

PENGARUH DUKUNGAN KELUARGA DAN EFIKASI DIRI TERHADAP MOTIVASI 

BELAJAR SISWA DI KELAS X SMK 49 JAKARTA UTARA 

 

Nur Muhammad1), Prof. Dr. Corry Yohana, M.M2), Nadya Fadillah F, S.Pd., M.Pd3) 

Pendidikan Bisnis, Universitas Negeri Jakarta 

letjenmuhammad@gmail.com, corryyohana@unj.ac.id, nadyaffidhyallah@unj.ac.id  

Abstract  

This research aims to determine the influence of family support and self-efficacy 

on students' learning motivation in class X SMK 49 North Jakarta. This research 

uses quantitative methods and uses a questionnaire as data collection with a 

Likert scale. The population in this study were class X students at SMK 49 North 

Jakarta. Sampling used the Proportional Random Sampling technique and 

obtained 163 respondents. Hypothesis testing uses multiple linear regression 

assisted by using SPSS 25.9 data processing. The research results show that there 

is a positive and significant influence of family support on students' learning 

motivation with tcount (4.738) and significance value (0.000). There is a positive 

and significant influence of self-efficacy on student learning motivation with tcount 

(7.851) and significance value (0.000). There is a positive and significant 

influence of family support and self-efficacy simultaneously on student learning 

motivation with Fcount (107.712) and significance value (0.000). Family support 

and self-efficacy simultaneously influence student learning motivation by 57.4%, 

while the remaining 42.6% is influenced by other variables not studied. 
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Abstrak  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga dan 

efikasi diri terhadap motivasi belajar siswa di kelas X SMK 49 Jakarta Utara. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan kuesioner 

sebagai pengumpulan data dengan skala Likert. Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

Proporsional Random Sampling dan diperoleh sebanyak 163 responden. Pengujian 

hipotesis menggunakan regresi linier berganda yang dibantu menggunakan 

pengolahan data SPSS 25.9. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dukungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa dengan 

thitung (4,738) dan nilai signifikansi (0,000). Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan efikasi diri terhadap motivasi belajar siswa dengan thitung (7,851) dan 

nilai signifikansi (0,000). Terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan 

keluarga dan efikasi diri secara simultan terhadap motivasi belajar siswa dengan 

Fhitung (107,712) dan nilai signifikansi (0,000). Dukungan keluarga dan efikasi diri 

secara simultan memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa sebesar 

57,4%, sedangkan sisanya 42,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak jauh terlepas dari proses belajar. Pendidikan dapat merubah aspek-aspek 

pada diri siswa dalam proses pembelajaran melalui serangkaian kegiatan misalnya dengan 

membaca, mengamati, mendengarkan, berbagi pengalaman dan lain sebagainya. Oleh karena itu 

perlunya perhatian khusus pada pendidikan di Indonesia terutama dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. Sebagaimana pendapat Dr. Em Saidi Dahlan et.al (2019) bahwa proses belajar 

merupakan kegiatan pokok atau kegiatan inti dari proses pendidikan. Agar kegiatan belajar 
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berjalan dengan baik dan tujuan belajar tercapai, maka diperlukan adanya motivasi belajar yang 

harus dimiliki oleh seluruh peserta didik, hal ini disebabkan setiap siswa pasti mempunyai motivasi 

yang tentunya tidak sama antara siswa satu dengan siswa yang lainnya. 

Berkaitan dengan motivasi belajar siswa ini, peneliti telah melakukan pra-riset sebagai data 

pendukung dengan menyebarkan angket melalui Google Form kepada 30 siswa kelas X SMKN 

49 Jakarta Utara. Berdasarkan pra-riset ini diperoleh 63,3% siswa memiliki motivasi belajar yang 

rendah, sedangkan 36,7% siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi 

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar tersebut, dimana menurut Emda, A. 

(2017) dipengaruhi oleh adanya rangsangan dari luar diri siswa serta kemauan yang muncul pada 

diri siswa. Faktor dari luar diri siswa salah satunya adalah dukungan keluarga, sebagaimana hasil 

penelitian Safitri dan Yuniwati (2016). Lebih lanjut Munirah dkk. (2022) dalam penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar daring. 

Dengan adanya dukungan dari keluarga, maka siswa akan lebih gigih dalam belajarnya untuk dapat 

meningkatkan prestasi akademiknya dan sebaliknya, apabila siswa tidak memperoleh dukungan 

dari keluarganya maka mahasiwa akan merasa tidak dibutuhkan dan tidak mempunyai semangat 

dalam proses belajarnya, sehingga hasil prestasi belajar mereka menjadi rendah. 

Hasil pra-riset yang peneliti lakukan berkaitan dengan dukungan keluarga menunjukkan 

bahwa 56% siswa masih belum memiliki fasilitas yang memadai dalam kegiatan belajar di rumah 

sehingga motivasi, antusias dan semangat belajar menjadi rendah. Selanjutnya diketahui bahwa 

69% siswa dalam mengerjakan tugas rumah, orang tua sibuk dengan pekerjaan sendiri sehingga 

siswa kurang bersemangat belajar dan motivasi belajar menjadi rendah. Setelah itu diketahui 

bahwa 78% siswa pada saat mendapatkan nilai yang baik maka orang tua tidak memperhatikannya 

sehingga minat belajar menjadi menurun dan motivasi dalam belajar menjadi rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden atau siswa di SMKN 49 Jakarta Utara tidak didukung 

penuh oleh keluarga terutama orang tua dalam proses belajar. 

Faktor kedua yang mempengaruhi motivasi belajar adalah efikasi diri, sebagaimana 

pendapat Dimyati & Mudjiono (2015) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar adalah efikasi diri (efikasi diri). Efikasi diri berperan dalam tercapainya kesuksesan 

motivasi belajar siswa, sebagaimana pendapat Bandura (1997) yang mengatakan bahwa efikasi 

diri berpengaruh besar terhadap perilaku. Misalnya seperti, seorang siswa yang memiliki efikasi 

diri rendah mungkin tidak mau berusaha belajar untuk mengerjakan ujian karena tidak percaya 

bahwa belajar akan bisa membantunya mengerjakan soal. Sebaliknya siswa yang mempunyai 

efikasi diri tinggi akan lebih memiliki motivasi belajar yang tinggi, semakin tinggi efikasi diri 

seseorang maka motivasi belajarnya akan semakin tinggi. 

Hasil pra-riset yang peneliti lakukan berkaitan dengan efikasi diri menunjukkan bahwa 

60% siswa tidak yakin terhadap dirinya bisa menyelesaikan dengan tepat waktu sehingga motivasi 

belajarnya menjadi menurun. Selanjutnya 84% siswa tidak yakin apa yang dikerjakan sehingga 

siswa tersebut melihat jawaban temannya atau menyontek dengan temannya. Setelah itu 60% 

siswa merasa tidak yakin terhadap kemampuannya sehingga motivasi belajar siswa tersebut rendah 

dan tidak perduli. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden atau siswa di SMKN 49 

Jakarta Utara tidak memiliki kepercayaan diri dalam proses belajar. 

Dari pemaparan di atas dapat terlihat urgensi dari riset atas faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar yaitu dukungan keluarga dan efikasi diri, sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri 

terhadap Motivasi Belajar Siswa”. 



 2024, Vol. 2, No.3

 171-188 

   
 

Page | 173  

  

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 
 

TINJAUAN LITERATUR 

Motivasi Belajar 

Kata motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti “bergerak” yang memiliki 

maksud “bergerak menuju” dan berasal dari kata dasar “motif” yang memiliki makna dorongan, 

sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu (Kurniasari, 2018). Menurut Mc Donald dalam 

Kompri (2016), motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.  

 Octavia (2020) menambahkan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental 

terhadap seorang. Hal serupa dikemukakan Rumhadi (2017) bahwa motivasi adalah 

”pendorongan” yaitu suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 

ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan. 

Dengan adanya motivasi, seseorang akan mengalami perubahan-perubahan yang dapat terjadi di 

dalam kehidupannya. 

Motivasi belajar merupakan faktor yang penting dan efektif dalam proses pembelajaran, 

sehingga motivasi sangat diperlukan siswa pada saat proses belajar mengajar, agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan optimal (Mahadi dan Jafari, 2012). Secara sederhana, menurut 

Putri (2017) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh oleh anak setelah melewati kegiatan belajar.  

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka sintesis motivasi belajar adalah suatu 

dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri manusia yang bersifat alamiah yang yang ditandai 

dengan munculnya suatu tingkah laku terhadap suatu tujuan yang ingin dicapai dalam belajar. 

Variabel motivasi belajar dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator motivasi belajar 

yang dikembangkan oleh Marx dan Tombuch dalam Riduwan (2019: 31-32), yaitu: (1) Dimensi 

tekun dalam belajar dengan indikator kehadiran di sekolah, mengikuti KBM di kelas, dan belajar 

di rumah. (2) Dimensi ulet dalam menghadapi kesulitan dengan indikator sikap terhadap kesulitan, 

dan usaha menghadapi kesulitan. (3) Dimensi minat dan ketajaman dalam belajar dengan indikator 

kebiasaan dalam mengikuti pelajaran, dan semangat dalam mengikuti KBM. (4) Dimensi 

berprestasi dalam belajar dengan indikator keinginan untuk berprestasi, dan kualifikasi hasil. (5) 

Dimensi mandiri dalam belajar dengan indikator penyelesaian tugas atau PR, dan menggunakan 

kesempatan di luar jam pelajaran. 

 

Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga menurut Friedman et.al (2019) adalah suatu bentuk hubungan 

interpersonal yang meliputi sikap, tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga sehingga 

anggota keluarga merasa ada yang memperhatikan. Dukungan keluarga dianggap dapat 

mengurangi atau menyangga efek kesehatan mental anggota keluarga. Pada persoalan akademik, 

siswa memiliki berbagai masalah dalam menjalani pendidikannya, maka dukungan keluarga 

merupakan unsur terpenting dalam membantu siswa menyelesaikan suatu masalah, karena 

dukungan keluarga memiliki faktor-faktor yang mendorong siswa agar mampu bertahan 

menghadapi berbagai permasalahan yang pada saat menjalani pendidikannya. 

Menurut Putu dkk. (2020), dukungan keluarga/ orang tua adalah kesadaran akan tanggung 

jawab mendidik dan membina anak secara terus menerus dengan memberikan bantuan oleh orang 

tua terhadap anak untuk memenuhi kebutuhan dasar anak dalam wujud pemberian perhatian, 
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perasaan aman dan nyaman, serta dalam wujud finansial. Lebih lanjut Rahmadina dkk. (2021) 

mengemukakan bahwa dukungan orang tua berhubungan dengan bentuk kenyamanan fisik dan 

emosional, yang dapat berupa dorongan, semangat, nasihat, kepedulian, maupun penerimaan, yang 

diberikan orang tua kepada anak, yang dapat bermanfaat untuk membantu anak dalam 

memecahkan masalah, melawan stressor, ataupun kondisi lainnya. 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka sintesis dukungan keluarga adalah 

dukungan emosi yang berupa simpati, kasih sayang, perhatian, yang diberikan keluarga sebagai 

wujud kasih sayang, sehingga individu yang menerima dukungan merasa diperhatikan, dihargai 

dan dicintai, dan dengan adanya dukungan tersebut individu seakan mendapatkan kekuatan baru. 

Dukungan yang diterima diharapkan dapat membantu individu beradaptasi dengan kejadian-

kejadian hidup. Variabel dukungan keluarga diukur menggunakan indikator dukungan keluarga 

yang dijelaskan oleh Friedman et.al (2019). berdasarkan bentuk-bentuk dukungan keluarga, yaitu: 

dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif. 

 

Efikasi Diri 

Kristiyani (2020) berpendapat efikasi diri merupakan keyakinan seseorang untuk tampil 

menunjukan kemampuannya yang berdampak besar pada kehidupan yang dijalaninya. Efikasi diri 

menjadi penentu cara orang berpikir, merasakan, bertindak, dan memberikan afirmasi positif 

kepada dirinya sendiri. Keyakinan  tersebut terbentuk dari empat proses yaitu proses kognitif, 

motivasi, afektif, dan seleksi. Selain itu, menurut Grenner et al. (2021) efikasi diri merupakan  

persepsi seseorang individu atas keyakianan dirinya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

atau berhasil pada suatu bidang tertentu. 

Menurut Alwisol dalam Renaningtyas (2017), efikasi diri didefinisikan sebagai pandangan 

atau persepsi pada diri sendiri tentang bagaimana diri bisa berfungsi sesuai dengan situasi yang 

dihadapi. Efikasi diri bentuk penilaian terhadap kepercayaan diri sendiri yang mampu melakukan 

situasi dan  kondisi yang sesuai. Menurut pendapat ini, seseorang dengan efikasi tinggi percaya 

bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya 

sedangkan seseorang dengan efikasi diri yang rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak 

mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya.   

Efikasi diri merupakan salah salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. 

Seperti pendapat Zimmerman dan Kitsantas dalam Ersanli (2015) bahwa “increased self-efficacy 

is accompanied by enhanced intrinsic motivation”. Bertambahnya efikasi diri dalam diri siswa 

akan diikuti oleh meningkatnya motivasi intrinsik. Selain itu Hassankhani et.al (2015) juga 

menjelaskan bahwa “self-efficacy is related to one`s perception or judging of her/his ability to 

attain a specific objective, and affect thoughts, feelings, creativeness, motivation and 

performance”. Efikasi diri berpengaruh terhadap pemikiran, perasaan, kreatifitas, motivasi dan 

perbuatan. 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka sintesis efikasi diri adalah penilaian 

seseorang mengenai kemampuan dirinya untuk melakukan suatu tugas guna mencapai tujuan 

tertentu. Keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya akan meminimalisir kemungkinan 

ketidaktercapaian tujuan. Kondisi tersebut disebabkan oleh pengetahuan seseorang mengenai 

kemampuan dirinya sehingga mampu memilih usaha yang tepat untuk mencapai tujuan. Variabel 

efikasi diri dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator efikasi diri yang dikembangkan 

oleh Bandura dalam Mahmuda (2022) yaitu: 1) tingkat kesulitan tugas (Magnitude), 2) 

kemantapan keyakinan (Stength), dan 3) luas bidang prilaku (Generality). 
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Gambar 1. Model Kerangka Teori Pengaruh Dukungan Keluarga Dan Efikasi Diri 

Terhadap Motivasi Belajar 
Sumber : Data diolah penulis (2024) 

Hipotesis 

Rumusan hipotesis berikut dibuat berdasarkan teori dan kerangka teori : 

H1  :  Dukungan keluarga akan berpengaruh tehadap motivasi belajar. 

H2  :  Efikasi diri akan berpengaruh terhadap motivasi belajar. 

H3 : Dukungan keluarga dan efikasi diri akan berpengaruh tehadap motivasi belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMKN 49 Jakarta, Jl. Sarang Bango No.1, Marunda, Kec. 

Cilincing, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14150. Waktu yang dibutuhkan 

peneliti untuk melakukan penelitian selama 2 bulan yaitu dari bulan Januari sampai Februari 2024. 

Kegiatan penelitian yang dilakukan seperti penyebaran angket uji coba, analisis data uji coba, 

penyebaran angket penelitian, tabulasi data penelitian, analisis data penelitian dan penyusunan 

laporan hasil penelitian. 

 

Desain Penelitian 

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam Siyoto dan Sodik (2015) metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

menelifi pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara proposional random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Peneliti dalam pengumpulan data menggunakan metode survei. Peneliti menggunakan 

metode survei untuk mendapatkan data mengenai permasalahan yang akan diteliti sehingga 

peneliti akan mendapatkan data mengenai pengaruh antar variabel yang ingin diteliti. 

 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 49 Jakarta dengan jumlah peserta 

didik 275 siswa. Jumlah sampel sebanyak 163 siswa yang ditentukan dengan menggunakan rumus 

slovin dengan taraf kesalahan 5% dengan perincian sebagai berikut: 

DUKUNGAN 

KELUARGA (X1) 

EFIKASI DIRI (X2) 

MOTIVASI 

BELAJAR (Y) 

H1 

H2

H3 
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Tabel 1. Jumlah Sampel Siswa Kelas X SMKN 49 Jakarta  

Kelas Program Keahlian Populasi Sampel 

X PM 1 Pemasaran 1 36 36/275 x 163 = 21 

X PM 2 Pemasaran 2 34 34/275 x 163 = 20 

X MPLB 1 Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 1 34 34/275 x 163 = 20 

X MPLB 2 Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 2 34 34/275 x 163 = 20 

X AKL 1 Akuntansi dan Keuangan Lembaga 1 36 36/275 x 163 = 21 

X AKL 2 Akuntansi dan Keuangan Lembaga 2 35 35/275 x 163 = 21 

X DKV 1 Desain Komunikasi Visual 1 34 34/275 x 163 = 20 

X DKV 2 Desain Komunikasi Visual 2 32 32/275 x 163 = 20 

  Jumlah  275 163 
 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah teknik Proporsional 

Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua anggota mempunyai 

kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel sesuai dengan proporsinya (Sugiyono, 2017: 118). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan sumber datanya, data penelitian ini merupakan data primer. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui kuesioner (angket). Peneliti 

menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert. 

 

Teknik Pengolahan Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model regresi linier 

berganda. Aplikasi SPSS versi 25.0 digunakan untuk mengelola data penelitian. Langkah-langkah 

penelitian ini antara lain meliputi uji coba instrumen (uji validitas dan reliabilitas), uji persyaratan 

analisis (uji normalitas, linearitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas), pengujian hipotesis 

(persamaan regresi linier berganda, uji signifikansi (uji t dan uji F), dan pengujian koefisien 

determinasi (R2). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Persyaratan Analisis  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji normal tidaknya sebuah distribusi data dengan 

menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikan (α) 0,05.  

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi Belajar (Y) .063 163 .200* .960 163 .000 

Dukungan Keluarga (X1) .062 163 .200* .986 163 .108 
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Efikasi Diri (X2) .063 163 .200* .981 163 .022 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 Sumber: Data diolah penulis (2024) 

Hasil pengujian normalitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) variabel motivasi belajar (Y) sebesar 0,200, dukungan keluarga (X1) sebesar 0,200, 

efikasi diri (X2) sebesar 0,200. Oleh karena nilai signifikansi ketiga variabel lebih besar dari 

taraf signifikan (α) 0,05, maka data ketiga variabel berdistribusi normal.  

 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas dengan variabel terikat 

memiliki hubungan yang bersifat linear atau tidak.  

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Variabel Dukungan Keluarga dengan Motivasi Belajar 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F 

Sig. 

Motivasi Belajar 
(Y) * Dukungan 
Keluarga (X1) 

Between 
Groups 

(Combined) 7624.847 50 152.497 2.936 .000 

Linearity 5506.731 1 5506.731 106.011 .000 

Deviation from Linearity 2118.116 49 43.227 .832 .763 

Within Groups 5817.828 112 51.945   
Total 13442.675 162    

 Sumber: Data diolah penulis (2024) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) Deviation from 

Linearity sebesar 0,763 lebih besar dari taraf signifikan (α) 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungan dukungan keluarga dengan motivasi belajar bersifat linier.  

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas Variabel Efikasi Diri dengan Motivasi Belajar 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F 

Sig. 

Motivasi Belajar 
(Y) * Efikasi Diri 
(X2) 

Between 
Groups 

(Combined) 9098.661 45 202.192 5.446 .000 

Linearity 6909.893 1 6909.893 186.108 .000 

Deviation from Linearity 2188.768 44 49.745 1.340 .110 

Within Groups 4344.014 117 37.128   
Total 13442.675 162    

 Sumber: Data diolah penulis (2024) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) Deviation from 

Linearity sebesar 0,110 lebih besar dari taraf signifikan (α) 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungan efikasi diri dengan motivasi belajar bersifat linear. 

 

 

 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat 

problem multikolinieritas. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 
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Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Dukungan Keluarga (X1) .607 1.648 

Efikasi Diri (X2) .607 1.648 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y) 

       Sumber: Data diolah penulis (2024) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Tolerance dan VIF variabel dukungan 

keluarga (X1) sebesar 0,607 dan 1,648, sedangkan nilai Tolerance dan VIF variabel efikasi diri 

(X2) sebesar 0,607 dan 1,648. Karena kedua variabel memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 

0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

multikolonearitas. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika varians berbeda, disebut Heteroskedastisitas.  

 
Gambar 2. Scatterplot pada Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah penulis (2024) 

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-                 

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 
 

 

Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dukungan 

keluarga dan efikasi diri secara bersama-sama (simultan) terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

SMK 49 Jakarta Utara. 

1. Persamaan Regresi Linier Berganda  
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Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu 

variabel bebas. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa 

besar pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat.  

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.803 3.690  9.432 .000 

Dukungan Keluarga (X1) .229 .048 .314 4.738 .000 

Efikasi Diri (X2) .408 .052 .520 7.851 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y) 

 Sumber: Data diolah penulis (2024) 

Hubungan dukungan keluarga (X1) dan efikasi diri (X2) dengan motivasi belajar (Y) 

menghasilkan koefisien arah regresi sebesar 0,229 dan 0,408, serta konstanta sebesar 34,803. 

Dengan demikian hubungan antara dukungan keluarga dan efikasi diri secara simultan dengan 

motivasi belajar memiliki persamaan regresi ganda sebagai berikut :  


Y = 34,803 + 0,229X1 + 0,408X2 

Hal ini berarti jika dukungan keluarga dan efikasi diri nilainya 0, maka motivasi belajar 

mempunyai nilai konstanta sebesar 34,803. Nilai koefisien X1 sebesar 0,229 yang berarti 

apabila dukungan keluarga mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka motivasi belajar akan 

meningkat sebesar 0,229 pada konstanta sebesar 34,803 dengan asumsi nilai koefisien X2 

tetap. Koefisien X1 bernilai positif artinya terdapat pengaruh antara dukungan keluarga 

terhadap motivasi belajar. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin meningkat dukungan 

keluarga, maka semakin meningkat pula motivasi belajar siswa.  

Sementara itu, nilai koefisien X2 sebesar 0,408 yang berarti apabila efikasi diri 

mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka motivasi belajar akan meningkat sebesar 0,408 

pada konstanta sebesar 34,803 dengan asumsi nilai koefisien X1 tetap. Koefisien X2 bernilai 

positif artinya terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap motivasi belajar. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa semakin meningkat efikasi diri, maka semakin meningkat pula motivasi 

belajar siswa.   

  

2. Pengujian Signifikansi 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari masing-

masing (parsial) variabel bebas terhadap variabel terikat.  

1) Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Motivasi Belajar 

Hasil uji t dukungan keluarga terhadap motivasi belajar pada tabel 4 memperoleh 

thitung sebesar 4,738 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Berdasarkan tabel statistik 

pada signifikan (α) 0,05 dengan df = n-k-1 atau 163-1-1 = 161, maka didapat ttabel sebesar 

1,975. Diketahui bahwa thitung (4,738) > ttabel (1,975) dan nilai signifikansi (0,000) < taraf 

signifikan (0,05), maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan keluarga terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. Hal ini berarti semakin baik 

dukungan keluarga maka akan semakin baik motivasi belajar siswa kelas X SMK 49 
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Jakarta Utara. Sebaliknya, jika semakin tidak baik dukungan keluarga maka akan semakin 

tidak baik motivasi belajar siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. 

2) Pengaruh Efikasi Diri terhadap Motivasi Belajar 

Hasil uji t efikasi diri terhadap motivasi belajar pada tabel 4 memperoleh thitung 

sebesar 7,851 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Diketahui bahwa thitung (7,851) > 

ttabel (1,975) dan nilai signifikansi (0,000) < taraf signifikan (0,05), maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan efikasi diri terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMK 49 Jakarta 

Utara. Hal ini berarti semakin baik efikasi diri maka akan semakin baik motivasi belajar 

siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. Sebaliknya, jika semakin tidak baik efikasi diri maka 

akan semakin tidak baik motivasi belajar siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel bebas secara bersama-sama (stimultan) 

mempengaruhi variabel terikat.  

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7713.619 2 3856.809 107.712 .000b 

Residual 5729.056 160 35.807   
Total 13442.675 162    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y) 
b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri (X2), Dukungan Keluarga (X1) 

    Sumber: Data diolah penulis (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 107,712 dan 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai Ftabel dapat dicari pada tabel statistik pada taraf 

signifikansi (α) 0,05,  derajat bebas df1 (jumlah variabel-1) atau 3-1 = 2, dan df2 = n-k-1 (n 

adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas) atau 163-2-1 = 160, maka didapat nilai 

Ftabel sebesar 3,053.  

Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung (107,712) > Ftabel (3,053) dan nilai signifikansi 

(0,000) < taraf signifikan (0,05), maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis Ho ditolak 

dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan keluarga dan 

efikasi diri secara simultan terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. Hal 

ini berarti semakin baik dukungan keluarga dan efikasi diri maka akan semakin baik motivasi 

belajar siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. Sebaliknya, jika semakin tidak baik dukungan 

keluarga dan efikasi diri maka akan semakin tidak baik motivasi belajar siswa kelas X SMK 

49 Jakarta Utara. 

 

 

 

 

3. Pengujian Koefisien Determinasi  

Tabel 8. Koefisien Korelasi Ganda dan Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
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Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .758a .574 .568 5.984 

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri (X2), Dukungan Keluarga (X1) 
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y) 

            Sumber: Data diolah penulis (2024) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,758, yang 

berarti korelasi ganda bernilai positif dan bersifat kuat karena berada pada kisaran nilai 0,601-

0,800. Selain itu diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,574, berarti 57,4% variasi 

motivasi belajar dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan efikasi diri secara simultan, dan 

sisanya 42,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Motivasi Belajar  

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dukungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung (4,738) lebih besar dari ttabel (1,975) dan nilai signifikansi (0,000) 

lebih kecil dari taraf signifikan (0,05).  

 Selain itu diperoleh nilai koefisien X1 sebesar 0,229 berarti apabila dukungan keluarga 

mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka motivasi belajar akan meningkat sebesar 0,229 pada 

konstanta sebesar 34,803 dengan asumsi nilai koefisien X2 tetap. Koefisien X1 bernilai positif 

berarti semakin meningkat dukungan keluarga, maka semakin meningkat pula motivasi belajar 

siswa. Tetapi variabel dukungan keluarga (0,229) memberikan pengaruh terendah dibanding 

efikasi diri (0,408) terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Safitri dan Yuniwati (2016), Nugraheni (2019), 

Sadijah (2021), Saragih et al. (2021), Mahmuda dkk (2022) dan Munirah dkk. (2022) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar. Lebih 

lanjut Noble dkk. dalam Yulianingsih dkk. (2021) menunjukkan bahwa dukungan keluarga mampu 

memunculkan motivasi bagi siswa dan dukungan keluarga dapat bertindak sebagai sumber bantuan 

yang praktis dan konkret untuk kebutuhan hidup. 

Keluarga memiliki peranan penting dalam mendukung setiap hal yang akan dilakukan 

siswa itu sendiri seperti keluarga sangat mengetahui apa yang dibutuhkan oleh siswa, berperan 

penting dalam membantu memecahkan persoalan yang dialami siswa, semangat serta masukan-

masukan guna mendapatkan keinginan yang akan didapatkan. Dengan adanya dukungan dari 

keluarga, maka siswa akan lebih gigih dalam belajarnya untuk dapat meningkatkan prestasi 

akademiknya dan sebaliknya, apabila siswa tidak memperoleh dukungan dari keluarganya maka 

mahasiwa akan merasa tidak dibutuhkan dan tidak mempunyai semangat dalam proses belajarnya, 

sehingga hasil prestasi belajar mereka menjadi rendah (Saragih et al, 2021; dan Munirah dkk, 

2022).  

Aulia dkk, (2022) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar maka dapat dilakukan dengan meningkatkan dukungan keluarga 

dalam bentuk dukungan emosional yakni siswa memiliki perasaan nyaman, dicintai, diberi 

semangat dalam belajar. Dukungan penghargaan seperti dukungan bagi siswa yang membangun 

rasa menghargai diri, percaya diri pada siswa. Dukungan instrumental bantuan langsung dalam 

dalam bentuk materi dan membantu siswa yang sedang stress. Dukungan informasi seperti 
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memberikan informasi dengan menyarankan beberapa pilihan tindakan yang dapat dilakukan oleh 

siswa dalam mengatasi kegiatan belajar yang membuatnya stress.  

 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Motivasi Belajar 

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

efikasi diri terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung (7,851) lebih besar dari ttabel (1,975) dan nilai signifikansi (0,000) lebih kecil 

dari taraf signifikan (0,05).   

 Selain itu diperoleh nilai koefisien X2 sebesar 0,408 yang berarti apabila efikasi diri 

mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka motivasi belajar akan meningkat sebesar 0,408 pada 

konstanta sebesar 34,803 dengan asumsi nilai koefisien X1 tetap. Koefisien X2 bernilai positif 

artinya semakin meningkat efikasi diri, maka semakin meningkat pula motivasi belajar siswa. 

Dibandingkan dukungan keluarga (0,229), efikasi diri (0,408) memberikan pengaruh terbesar 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Sinulingga (2016), Nugraheni (2019), dan 

Mahmuda dkk (2022) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara 

efikasi diri dengan motivasi belajar siswa. Siswa yang mempunyai efikasi diri yang tinggi maka 

akan semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Apabila sebaliknya efikasi diri yang dimiliki rendah, 

maka motivasi belajar siswa juga rendah. 

Bandura (2012) menyatakan efikasi diri merupakan penilaian individu terhadap 

kemampuan diri dalam mengatur dan menjalankan perilaku yang digunakan dalam menyelesaikan 

tugas yang telah ditentukan. Hal ini akan berpengaruh pada proses pembelajaran dimana individu 

mampu mengontrol diri mereka dengan baik dalam proses belajar, sehingga mampu mencapai 

tujuan belajar. Efikasi diri juga mempengaruhi seberapa baik orang memotivasi diri mereka sendiri 

dan tekun dalam menghadapi kesulitan melalui tujuan yang mereka tetapkan untuk diri sendiri. 

Individu dengan efikasi diri tinggi lebih termotivasi serta bekerja lebih baik dalam proses belajar.  

Efikasi diri memengaruhi pilihan aktivitas siswa. Siswa yang memiliki efikasi diri rendah 

akan menghindari banyak tugas pembelajaran, terutama yang menantang. Sebaliknya, siswa yang 

memiliki efikasi diri tinggi akan cenderung menyukai tugas pembelajaran serta mereka akan jauh 

lebih berusaha dan bertahan lebih lama dalam mengerjakan tugas pembelajaran dibandingkan 

mereka yang memiliki efikasi diri rendah. (John W. Santrock dalam Widiyaningtyas, 2018). 

 

Pengaruh Dukungan Keluarga, dan Efikasi Diri terhadap Motivasi Belajar  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dukungan keluarga dan efikasi diri secara simultan terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMK 

49 Jakarta Utara.  Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung (107,712) lebih besar dari Ftabel (3,053) 

dan nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari taraf signifikan (0,05). Selain itu 57,4% variasi 

motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan efikasi diri secara simultan, dan 

sisanya 42,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Nugraheni (2019), Nasir dan Syahnur (2021), 

Krisnawati dan Shifa (2022), dan Mahmuda dkk (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan efikasi diri dengan motivasi belajar siswa. 

Emda (2017) menunjukkan bahwa keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada dirinya. Peserta didik yang memiliki motivasi 
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belajar yang tinggi terhadap pembelajaran maka mereka akan tergerak atau tergugah untuk 

memiliki keinginan melakukan sesuatu yang dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu. 

 Variabel dukungan keluarga dan efikasi diri mempunyai peranan penting dalam 

menumbuhkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa. Kedua variabel tersebut mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Dukungan keluarga sebagai 

rangsangan dari luar memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Dukungan keluarga 

yang baik dalam pembelajaran membuat motivasi belajar siswa tinggi, sebaliknya dukungan 

keluarga yang kurang baik digunakan dalam pembelajaran membuat motivasi belajar siswa 

menjadi rendah. Efikasi diri yang tinggi membuat siswa menyukai tugas-tugas yang menantang 

sehingga menimbulkan motivasi belajar yang tinggi pula untuk menyelesaikan tugas tersebut.  

 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa 

kelas X SMK 49 Jakarta Utara. Hal ini ditunjukkan dengan thitung (4,738) > ttabel (1,975) dan 

nilai signifikansi (0,000) < taraf signifikan (0,05). 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

SMK 49 Jakarta Utara. Hal ini ditunjukkan dengan thitung (7,851) > ttabel (1,975) dan nilai 

signifikansi (0,000) < taraf signifikan (0,05).   

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan keluarga dan efikasi diri secara simultan 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMK 49 Jakarta Utara. Hal ini ditunjukkan dengan 

Fhitung (107,712) > Ftabel (3,053) dan nilai signifikansi (0,000) < taraf signifikan (0,05). 

4. Dukungan keluarga dan efikasi diri secara simultan memberikan pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa sebesar 57,4%, sedangkan sisanya 42,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. Kedua variabel bebas secara parsial memberikan pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa, dimana variabel efikasi diri (0,408) memberikan pengaruh terbesar terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa dibandingkan dukungan keluarga (0,229). 

 

SARAN 

1. Dukungan keluarga pada siswa sudah baik, hal ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan sebab 

hal tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dukungan keluarga mendorong siswa 

agar mampu bertahan menghadapi berbagai permasalahan saat menjalani pendidikannya. 

Siswa juga mampu untuk mengenal dan mampu memahami tentang dirinya sendiri terutama 

dari hal kewajibannya sebagai siswa dalam menempuh pendidikan di sekolah. 

2. Efikasi diri memberikan pengaruh terbesar terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Pihak 

sekolah baik guru maupun kepala sekolah lebih memperhatikan kepribadian siswa untuk dapat 

menyadari kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh setiap siswa dan mengarahkan mereka 

dalam berinteraksi ke arah hubungan yang positif. Selain itu siswa perlu mempertahankan 

bahkan meningkatkan efikasi dirinya agar siswa mampu mengontrol dirinya dengan baik 

dalam proses belajar, sehingga mampu mencapai tujuan belajar. Siswa dengan efikasi diri 

tinggi lebih termotivasi serta bekerja lebih baik dalam proses belajar.  

3. Guru hendaknya memberikan dukungan, bimbingan, dan arahan kepada siswa agar dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajarnya. 

Selain itu perlunya diberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi dan mampu 

menunjukkan motivasi yang baik dalam belajar agar menjadi motivasi bagi siswa lain yang 
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belum berprestasi. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mencari variabel lain diluar variabel bebas dalam penelitian ini 

yang diduga berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dengan menggunakan sampel lebih 

besar. 
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